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RINGKASAN

Dewi Nur Rahmadhayanti 217.010.511.39. Program Studi Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Islam Malang. Oktober 2023, Evaluasi Kinerja Simpang di Kota
Batu, Pembimbing (I) : Ir. Bambang Suprapto, M.T., (I) : Anang Bakhtiar, S.T.,
M.T.

Simpang Alun-Alun Kota Batu merupakan persimpangan yang mempunyai tingkat
kepadatan tinggi terutama pada jam puncak. Permasalahan sering yang terjadi pada
persimpangan ini seringnya terjadi tundaan di pertengahan simpang dikarenakan lebar
titik konflik simpang yang tidak terlalu lebar untuk bisa menampung kendaraan-
kendaraan dengan ukuran yang besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja
simpang pada kondisi eksisting, memberikan alternatif perbaikan dan mengetahui kinerja
simpang 5 tahun mendatang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa jumlah antrian dan tundaan
yang terjadi saat ini pada simpang alun-alun Kota Batu, memperoleh alternatif yang
diharapkan bisa mengurai atau mengurangi kemacetan yang sering terjadi pada jam-jam
sibuk dan mengetahui apakah alternatif yang dihasilkan tetap efektif selama 5 tahun ke
depan.

Penelitian menggunakan metode PKJI dan Software Vissim dengan pengambilan
data primer berupa survei LHR selama 4 hari pada jam-jam sibuk. Dari hasil survei
didapatkan kendaraan maksimum terjadi pada hari Senin Sore pada jam 16:00-17:00
dengan jumlah kendaraan sebanyak 6.045 kend/jam.

Hasil perhitungan dari penelitian ini adalah Tundaan rata-rata PKJI adalah 45,23
det/smp, sedangkan Software Vissim adalah 45,34 det/smp, dengan keterangan LOS E.
Setelah melakukan Alternatif di dapatkan Tundaan yang menggunakan PKIJI adalah
23,83 det/smp, sedangkan hasil Software Vissim Tundaan 22,05 det/smp, keterangan LOS
C. Dengan menggunakan Alternatif yang ada kinerja Simpang Batu pada tahun 2024
didapat LOS C dengan tundaan 24,91 det/smp. Sedangkan 2025 - 2028 keterangan LOS
yang didapat adalah D. Dengan tundaan pada 2028 sebesar 39,12 det/smp. Nilai tundaan
semakin besar setiap tahunnya dikarenakan volume kendaraan semakin meningkat.

Kata Kunci : PKIJIL, Software Vissim.
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SUMARRY
Dewi Nur Rahmadhayanti 217.010.511.39. Civil Engineering Study Program, Faculty of
Engineering, Islamic University of Malang. October 2023, Evaluation of Intersection
Performance in Batu City, The Mentors (I): Ir. Bambang Suprapto, M.T., (I) : Anang
Bakhtiar, S.T., M.T.

Batu City Square intersection is an intersection that has a high level of density,
especially during peak hours. The problem that often occurs at this intersection is that delays
occur in the middle of the intersection because the width of the intersection conflict point is
not wide enough to accommodate large vehicles. This research aims to determine the
performance of the intersection in existing conditions, provide alternative improvements and
determine the performance of the intersection in the next 5 years.

The aim of this research is to find out how many queues and delays currently occur at
the Batu City intersection, to obtain alternatives that are expected to be able to break down
or reduce traffic jams that often occur during rush hours and to find out whether the resulting
alternatives remain effective over the next 5 years. next year.

The research used the PKJI method and Vissim software by collecting primary data in
the form of an LHR survey for 4 days during peak hours. From the survey results, it was
found that the maximum nu gmber of vehicles occurred on Monday afternoon at 16:00-17:00
with a total of 6,045 vehicles/hour.

The calculation results from this research are that the average delay of PKJI is 45.23
sec/pcu, while the Vissim software is 45.34 sec/pcu, with LOS E. After carrying out the
alternative, the delay using PKJI is 23.83 sec/pcu. junior high school, while the Vissim
Software results have a delay of 22.05 sec/pcu, according to LOS C. By using existing
alternatives, the performance of Simpang Batu in 2024 is obtained by LOS C with a delay of
24.91 sec/pcu. Meanwhile for 2025 - 2028 the LOS information obtained is D. With a delay
in 2028 of 39.12 sec/pcu. The delay value is getting bigger every year because the volume of
vehicles is increasing.

Keywords: PKII, Vissim Software.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Batu merupakan salah satu Kota di Provinsi Jawa Timur yang perkembangannya
cukup pesat dalam berbagai sektor. Terutama pada bidang pariwisata, perdagangan, dan
usaha kecil dan menengah (UKM) yang dikelola dengan sangat baik dan terarah. Kota Batu
terletak pada Kota Batu, secara geografis berada pada 7°44’— 8°26° Lintang Selatan dan
122°17°-122°57° Bujur Timur dengan luas wilayah 202,30 Km2, dengan jumlah penduduk
213.406 jiwa (Sumber : Data Kependudukan Kota Batu tahun 2020)

Kota Batu merupakan salah satu Kota yang cukup strategis di Jawa Timur, Kota Batu
memiliki 3 kecamatan, yaitu : Kecamatan Batu, Kecamatan Junrejo, dan Kecamatan Bumiaji.
Perekonomian Kota Batu banyak ditunjang dari sektor pariwisata dan pertanian. Letak Kota
Batu yang berada di wilayah pegunungan dan pembangunan pariwisata yang pesat membuat
sebagian besar pertumbuhan PDB Kota Batu ditunjang dari sektor ini. Di bidang pertanian,
Batu merupakan salah satu daerah penghasil apel terbesar di Indonesia yang membuatnya
dijuluki sebagai kota apel. Batu juga dikenal sebagai kawasan pertanian, sehingga juga
mendapat julukan kota agropolitan. Seperti halnya kawasan Malang Raya dan sekitarnya,
Batu banyak menghasilkan sayur mayur, dan bawang putih. Batu juga dikenal sebagai kota
seniman. Ada banyak sanggar lukis dan galeri seni di kota ini. Kota Batu berbatasan dengan
Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Pasuruan di sebelah utara, Kabupaten Malang di
sebelah barat, selatan dan timurnya. Kota Batu juga merupakan Kota Wisata di Jawa Timur,
terdapat beberapa tempat wisata dari Jatim Park Group diantaranya, Jatim Park 1, Jatim Park
2, Jatim Park 3, BNS, Musium Angkut, dll. Dari berbagai penjelasan ini, secara tidak
langsung juga akan menambah jumlah padatnya lalu lintas yang ada di Kota Batu, maka dari
itu diperlukan adanya sistem manajemen yang tepat untuk mengatur kelncaran lalu lintas,
khususnya yang berada di suatu persimpangan.

Seperti yang kita ketahui bersama, keberadaan jalan sebagai infrastruktur transportasi
darat sangat penting. Banyak aspek kehidupan yang terlibat. Aspek tersebut meliputi aspek
ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan, sosial politik, dan lingkungan. Oleh

karena itu, kemajuan nasional dapat diukur dengan kemajuan dan perkembangan sektor
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transportasi. Pertumbuhan dan perkembangan penduduk saat ini semakin sulit untuk
dikendalikan, aktivitas manusia semakin meningkat dan semakin kompleks (Mulia Ahmad,
Bambang Suprapto, Azizah Rokhmawati. 2022). Dalam berbagai aspek yang ada di Kota
Batu khususnya dalam bidang transportasi, pertumbuhan Kota Batu terbilang sangat pesat.
Hal ini tidak lepas dari permasalahan yang ada di paragraf ke-2 dimana banyaknya pendatang
atau aktivitas warga dan pengunjung di Kota Batu. Namun pertumbuhan transportasi yang
cukup pesat itu tidak diimbangi dengan adanya peningkatan prasarana jalan. Jika
dibandingkan antara kondisi ruas jalan dengan kendaraan yang beroprasi, maka dapat
menimbulkan permasalahan kemacetan khususnya pada jam-jam sibuk dan hari libur. Hal itu
akan berdampak pada peningkatan polusi, waktu tempuh, biaya sosial dan waktu efektif
kerja. Permasalahan tersebut menjadi indikator utama dari kualitas aliran dan pengoprasian
fasilitas transportasi, karena didalamnya terkait dengan kapasitas, kondisi fisik jalan, dan
persimpangan, hambatan samping, penggunaan tata guna lahan, dan pemilihan rute
perjalanan. Permasalahan transportasi tersebut sering dijumpai di beberapa wilayah di
Indonesia termasuk Kota Batu.

Masalah kemacetan lalu lintas seringkali terjadi pada kawasan yang memiliki intensitas
kegiatan, penggunaan lahan serta jumlah penduduk yang sangat tinggj (Resky Igbal,
Bambang Suprapto, Azizah Rokhmawati. 2023). Kemacetan juga terjadi karena tidak
sesuainya ketersedian ruas jalan dalam menampung kendaraan yang melewatinya.
Kemacetan lalu lintas sering terjadi pada ruas-ruas jalan kota besar 2 dengan volume
kendaraan yang tinggi. Kemacetan lalu lintas mengakibatkan bertambahnya konsumsi bahan
bakar kendaraan yang dikeluarkan dari masingmasing kendaraan karena bertambahnya
waktu tempuh perjalanan. Selain itu, emisi yang timbul akibat kemacetaan lalu lintas akan
menjadi polusi udara di sekitar titik kemacetan yang dapat mengganggu kesehatan pengguna
jalan (Shofi’l, Bambang Suprapto, Anang Bakhtiar. 2023). Di Kota Batu ada beberapa
simpang bersinyal yang sering terjadi kemacetan, dan yang akan saya analisa ada pada
simpang di JI. Panglima sudirman — Jl. Brantas — JI. Gajahmada dan Jl. Ahmad Yani.
Simpang ini satu area dengan Alun-alun dan pusat oleh-oleh Kota Batu dan J1. Brantas adalah
akses menuju Kota Batu dari arah Pacet, Mojokerto. Meskipun di JI. Gajahmad, JI. Ahmad
Yani dan JI. Brantas dijadikan satu arah, pengaturan tersebut belum memecahkan masalah

kemacetan yang ada di Kota Batu terutama pada jam-jam sibuk dan hari libur.
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Persimpangan adalah pertemuan antara dua buah jalan atau lebih, dimana pertemuan
tersebut akan menimbulkan titik konflik akibat arus lalu lintas pada persimpangan (Indah
Fitria, Azizah Rokhmawati, Anita Rahmawati. 2022). Tingkat kepadatan dan keramaian lalu
lintas di titik ruas jalan ini cukup besar karena merupakan akses masuk menuju Kota Batu,
berdekatan dengan alun-alun, pusat perbelanjaan dan pusat oleh-oleh yang ada di Kota Batu.
Sistem pergerakan transportasi yang tinggi dari berbagai macam karakteristik lalu lintas yang
terjadi ditambah lagi dengan tidak sedikit perilaku pengguna jalan yang tidak disiplin,
pengemudi ojek online yang mengambil dan menurunkan penumpang sembarangan di
sepanjang Jl. Gajah Mada, akses keluar masuk parkiran alun-alun yang kurang ditertibkan.
Pada hari libur, volume kendaraan yang melewati simpang-simpang tersebut mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, dikarenakan banyak warga sekitar maupun luar daerah
yang hendak berlibur di Kota Batu dan sekitarnya. Permasalahan ini menyebabkan tundaan
pada kendaraan serta sangat berakibat langsung pada kondisi lalu lintas, mempengaruhi
tingkat kinerja persimpangan menjadi kurang optimal.

Dari uraian permasalahan yang terjadi, maka perlu dilakukan studi dengan judul
“Evaluasi Kinerja Simpang Alun-Alun Kota Batu dengan Metode PKJI dan Software
Vissim”. Dalam penelitian ini digunakan simulasi lalu lintas dengan Software Vissim.
Dengan rencana pengambilan data primer berupa survei yang dilaksanakan selama empat
hari pada jam sibuk. Nantinya akan dilakukan perhitungan meggunakan Pedoman Kapasitas
Jalan Indonesia, setelahnya akan dilakukan perbandingan hasil perhitungan dengan
pengamatan langsung di lapangan untuk melihat apakah ada perbedaan yang segnifikan.

Dari pembahasan tersebut nantinya bisa diketahui bagaimana kinerja simpang yang
berada di titik tersebut, dan dapat menemukan suatu pemecahan permasalahan yang timbul

dari kondisi sekarang menjadi lebih baik lagi.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari permasalahan yang terurai di atas dapat di identifikasikan masalah yang terjadi
adalah:
1. Lokasi penelitian ada di JI. Gajah Mada, JI. Ahmad Yani, JI. Panglima Sudirman, dan
J1. Brantas.

2. Kondisi eksisting simpang sesuai dengan yang ada saat ini.
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. Volume lalu lintas berdasarkan jam sibuk dan yang digunakan dalam analisa

perhitungan adalah volume terpadat.

Ukuran kinerja simpang yang di teliti adalah derajat kejenuhan, panjang antrian,
kendaraan berhenti, dan tundaan.

Pengeloaan data menggunakan metode PKJI.

Analisis kinerja simpang dilakukan menggunakan Software PTV Vissim terhadap

nilai tundaan dan Panjang antrian kendaraan.

1.3 Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

. Berapa panjang antrian dan tundaan yang terjadi pada eksisting simpang Alun-Alun

Kota Batu dengan menggunakan metode PKJI dan Software Vissim ?
Bagaimana alternatif yang dihasilkan untuk mengurai kemacetan yang ada ?
Bagaimana pertumbuhan lalu lintas (Studi Kasus Alun-Alun Kota Batu) dalam

kurun waktu 5 tahun yang akan datang (2024-2028) ?

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis dan mengetahui panjang antrian dan tundaan yang ada di Kota
Batu pada tahun 2023.
Untuk memperoleh alternatif pemecahan masalah kemacetan yang optimal di Kota

Batu.

3. Mengetahui pertumbuhan lalu lintas simpang dalam kurun waktu 5 tahun yang akan

datang.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Untuk menganalisa sejauh mana kinerja serta kapasitas lalu lintas yang berada di
Kota Batu Batu (Studi Kasus Alun-Alun Kota Batu).

Menambah pengetahuan tentang masalah transportasi dalam mengevaluasi kinerja
simpang bersinyal.

Sebagai bahan masukan untuk pihak-pihak yang terkait untuk menciptakan
pergerakan lalu lintas yang lebih baik.

Analisis yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai referensi peneliti lain di bidang

transportasi tentang kinerja simpang bersinyal.



1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah pada analisis simpang bersinyal ini adalah :

1. Tidak membahas dari segi kontruksi dan analisis biaya.

1.7  Lingkup Pembahasan

Adapun lingkupan pembahasan sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah
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1. Arus jenuh (J)
a. Arus jenuh dasar (Jo)
b. Faktor penyesuaian ukuran kota (Fuk)
c. Faktor hambatan samping (Fus)
d. Faktro penyesuaian kelandaian (Fg)
e. Faktor penyesuaian parkir (Fp)
f. Faktor penyesuaian belok kiri (Fgki)
g. Faktor penyesuaian belok kanan (Fgka)
2. Kapasitas arus jenuh
a. Kapasitas (C)
b. Derajat kejenuhan (Dy)
3. Panjang antarian (Ngq)
4. Rasio Kendaraan Henti (Rkn)
5. Tundaan
a. Tundaan lalu lintas (Tv)
b. Tundaan geometrik (Tg)

c. Tundaan Total (TT)

ak Cipta Milik UNISMA
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang didapatkan serta analisa pada simpang Alun-Alun Kota

REPOSITORY

Batu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Panjang antrian dan tundaan yang terjadi di simpang berdasarkan hasil analisa
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menggunakan metode PKJI didapat nilai LOS E dengan panjang antriannya sebesar
52,78 m untuk tundaan yang terjadi sebesar 45,23 det/smp, sedangkan setelah
melakukan analisa menggunakan Software Vissim panjang antrian yang terjadi
adalah sebesar 56,09 m dan tundaannya adalah 45,34 det/smp.

2. Ada alternatif yang ditawarkan untuk penanganan masalah yang terjadi di simpang
ini. Yaitu perubahan rute, waktu siklus lampu lalu lintas dan perubahan fase.
Perubahan rutenya ada di lengan JI. Ahmad Yani yang semula satu arah menjadi
dua arah, dan ditambahkan APILL pada lengan JI. Panglima Sudirman. Perubahan
fase lalu lintas yang semula 2 menjadi 3 dan yang awalnya satu siklus APILL 55
detik menjadi 85 detik. Dari hasil alternatif didapatkan hasil tundaan sebesar 23,8
det/smp.

3. Dengan menggunakan alternatif yang ada kinerja simpang tahun 2024-2028
didapat nilai LOS untuk 5 tahun yang akan datang menggunakan metode PKIJI,
hasil yang didapat adalah nilai LOS C pada tahun 2024 dengan tundaan rata-rata
sebesar 24,91 det/smp. Dan didapatkan nilai LOS D pada tahun 2025-2028 dengan
tundaan rata-rata 26,48 det/smp, 28,22 det/smp, 30,18 det/smp, dan 39,12 det/smp.
Nilai tundaan semakin tinggi dikarenakan volume lalu lintas setiap tahunnya

semakin meningkat.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan peraturan yang lebih baru

selain Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) mengingat peraturan harus
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76
menyesuaikan dengan kondisi dan teknologi pada saat ini dan perlunya
pembaharuan.

2. Hasil alternatif diharapkan bisa diaplikasikan pada simpang tersebut sehingga
tingkat pelayanan pada simpang jauh lebih baik dan bekerja lebih optimal.
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